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Abstrak

Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menciptakan suatu bentuk keterampilan yang 
ada pada diri seseorang, untuk menemukan jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi 
dalam bentuk pemahaman baru. Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, salah 
satunya adalah kecerdasan kinestetik. Jenis penelitian menggunkan jenis kepustakaan atau 
library research. Sedangkan teknik pengumpulan data yang dipakai adalah pengumpulan 
data literatur. Pengembangan kecerdasan kinestetik dapat berkembang dengan baik 
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya; (1) faktor pendukung seperti dukungan orang tua 
dan lingkungan, serta penghambat seperti kurangnya bimbingan dan pengaruh lingkungan 
yang negatif (2) startegi yang bisa digunakan dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik, 
mencakup latihan pada koordinasi, keseimbangan, kelenturan, dan daya tahan. 

Kata kunci: Kecerdasan Kinestetik; Indikator; Strategi

Abstract

Intelligence is the ability to create a form of skill that exists within a person, to find a way 
out of the problems faced in the form of new understanding. Every child has different 
intelligence, one of which is kinesthetic intelligence. This type of research uses a type of 
library or library research. Meanwhile, the data collection technique used is literature 
data collection. The development of kinesthetic intelligence can develop well, influenced 
by several factors including; (1) supporting factors such as parental support and the 
environment, as well as obstacles such as lack of guidance and negative environmental 
influences (2) strategies that can be used to develop kinesthetic intelligence, including 
training on coordination, balance, flexibility and endurance.

Keywords: kinesthetic intelligence; indicator; strategy

PENDAHULUAN

Setiap anak yang terlahir di dunia 
mempunyai potensi masing-masing, potensi 
dan kecerdasannya juga berbeda-beda (Yuyun, 
2017; Arkam & Sulistiorini, 2024). Potensi 
serta kecerdasan yang dimiliki oleh anak satu 
dengan yang lainnya tidak sama. Kecerdasan 
yang dimiliki oleh anak tidak bisa hanya 
dilihat dengan satu dimensi saja akan tetapi 
juga melibatkan dimensi kecerdasan lainnya 

(Lihat Arifin, 2016; Hasanah, 2016; Handayani, 
2022). Untuk menunjang ketercapaian 
potensi serta kecerdasan yang dimiliki oleh 
anak dengan optimal, maka perlu adanya 
stimulasi yang tepat agar pertumbuhan dan 
perkembangannya berjalan sesuai dengan 
kebutuhan anak.

M e n u r u t  G a rd n e r  ( 2 0 1 3 )  d a l a m 
Arkam, dkk. (2024) kecerdasan merupakan 
kemampuan untuk menciptakan suatu 
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bentuk keterampilan yang ada pada diri 
seseorang, untuk menemukan jalan keluar 
dari permasalahan yang dihadapi dalam 
bentuk pemahaman baru. Kecerdasan juga 
merupakan suatu bentuk ungkapan dari 
proses berpikir seseorang, yang kemudian 
dapat dijadikan modalitas dalam belajar 
yang meliputi modalitas visual, auditorial dan 
kinestetikal.

Kecerdasan seorang anak bukanlah 
sesuatu yang semata-mata diturunkan dari 
orang tuanya secara genetik, melainkan 
m e r u p a k a n  k e m a m p u a n  y a n g  b i s a 
dikembangkan melalui proses pendidikan 
dan pembiasaan sejak usia dini (lihat Erviana 
dkk., 2021; Trisdiana dkk., 2022; Rahayu dkk., 
2023). Artinya, kecerdasan tidak bersifat 
mutlak sejak lahir, tetapi sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan, pola asuh, dan stimulasi 
yang diberikan. Dalam hal ini, mendidik anak 
bukanlah pekerjaan yang mudah. Dibutuhkan 
peran aktif dan pemahaman mendalam dari 
guru maupun orang tua mengenai keadaan 
emosional, kebiasaan, serta karakteristik unik 
setiap anak, agar proses pendidikan dapat 
berjalan secara efektif dan tepat sasaran 
(Arkam & Mulyono, 2020:179–184).

Begitu juga kecerdasan kinestetik perlu 
dikembangkan sejak usia dini agar anak 
tumbuh menjadi individu yang mampu 
menggunakan tubuhnya secara terampil 
untuk mengekspresikan ide, emosi, atau 
untuk melakukan aktivitas fisik tertentu 
dengan presisi dan koordinasi yang baik. 
Untuk mengengembangkan kecerdasan 
kinestetik ini bukan hal yang mudah tetapi 
juga peru memperhatikan faktor pengambat 
juga faktor pendukung serta bagaimana 
teknik untuk mengembangkannya. Berangkat 
dari hal tersebut artikel ini ingin mengkaji 
pengembangan kecerdasan kinestetik pada 
anak usia dini

METODE

Metode penelitian yang digunakan 
didalam artikel ini merupakan penelitian 
kepustakaan. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah 
yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Berupa data yang bersumber dari literatur. 
Adapun metode yang digunakan pada 
artikel ini melibatkan kajian mendalam dan 
kritis terhadap bahan pustaka yang relevan 
untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dibahas (Sanusi, 2016: 32). Sedangkan 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah pengumpulan data berbasis literatur, 
yakni dengan mengumpulkan bahan pustaka 
yang sesuai dan relevan dengan topik yang 
dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Kecerdasan Kinestetik
Majidah (2018) menjelaskan bahwa 

kecerdasan kinestetik merupakan suatu 
bentuk kemampuan yang berkaitan dengan 
gerakan tubuh, didalam mengekspresikan 
ide serta perasaan melalui gerakan tangan 
untuk menginformasikan sesuatu. Sedangkan 
menurut Yuningsih (2009), kecerdasan 
kinestetik memunculkan kemampuan 
didalam menggunakan seluruh tubuh untuk 
membedakan berbagai cara mengekspresikan 
gerakan maupun aktivitas yang dilakukan. 
Kecerdasan kinestetik ditandai dengan adanya 
respon yang diberikan tubuh dalam menerima 
perintah otak (Armstrong, 2002). Kecerdasan 
kinestetik melibatkan kemampuan yang 
dimiliki oleh anak didalam mengontrol 
gerakan tubuh. Kecerdasan ini berkaitan 
dengan kemampuan untuk merangsang tubuh 
dan pikiran sebagai bentuk keterampilan fisik 
yang sempurna.

Armstrong (dalam Musfiroh, 2014) 
menjelaskan bagian inti dari kecerdasan 
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kinestetik mencakup hubungan antara 
kemampuan motorik halus, kelenturan, 
kekuatan dan kepekaan sentuhan. Pada 
kecerdasan kinestetik kemampuan yang 
dimiliki bertumpu pada pengendalian didalam 
mengolah gerakan tubuh untuk menerima 
rangsangan. Kinestetik atau gerak, terjadi pada 
perubahan sikap tubuh dan bagian tubuh. Hal 
ini berhubungan dengan kemampuan untuk 
menerima rangsangan dengan cepat dan 
terarah. Seorang penari, pemandu gerak, serta 
pantomim juga menerapkan kecerdasan ini 
(Schmidt, 2002).

Menurut  Lwin (2005) anak yang 
mempunyai kecerdasan kinestatik dapat 
dilihat melalui indikator sebagai berikut; 
Pertama, anak terlihat sangat aktif, banyak 
bergerak, sulit diam sekalipun sedang sakit, 
ketika di kelas berdiri di tempat duduk, 
berjalan-jalan bahkan sampai berlarian. 
Kedua, senang menghabiskan waktu dan 
beraktivitas diruang terbuka; anak suka 
dengan kegiatan kinestetik seperti berlari-
lari, bermain bola, dan kegiatan kinestetik 
lainnya yang berhubungan dengan aktivitas 
di luar ruangan.

 Ketiga, anak dengan kecerdasan kinestatik 
cenderung suka menyentuh objek untuk 
mengenalnya lebih baik; tidak hanya puas 
dengan melihat, anak juga ingin menyentuh 
objek yang dilihat untuk memenuhi rasa 
penasaran dan mendapatkan informasi yang 
lebih lengkap. Keempat, anak yang memiliki 
kecerdasan kinestetik sering menunjukkan 
gerakan tangan atau gerakan tubuh saat 
berbicara; anak cenderung menunjukkan 
gerakan pada saat berbicara dengan tujuan 
membantu mereka untuk menemukan ide 
didalam percakapan seperti mengayunkan 
tangan atau memainkan jari.

Faktor Pendukung dan Penghambat 
Kecerdasan Kinestetik AUD

Anak dengan kemampuan kinestetik 
mempunyai karteristik anak yang lebih 
aktif dibandingakan dengan anak lainnya. 
Dengan karsateristik tersebut, perkembangan 
kecerdasan kinestetik, dipengaruhi adanya 
faktor penghambat dan pendukung. Menurut 
Nusir dkk. (2020), faktor yang dapat mendukung 
perkembangan kecerdasan kinestetik pada 
anak usia dini diantaranya adalah; Pertama, 
adanya dukungan serta motivasi dari orang 
tua dalam hal pengawasan terhadap anaknya. 
Orang tua menjadi faktor pertama didalam 
memberikan dukungan bagi anak untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik yang 
dimiliki. Kedua, adanya pengaruh dari 
lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar juga 
berpengaruh didalam menumbuhkan serta 
meningkatkan kecerdasan kinestetik pada 
anak. Ketiga, memberikan ruang terbuka 
untuk anak bisa melakukan aktivitas-aktivitas 
sesuai dengan kebutuhannya.

Sedangkan faktor yang bisa menjadi 
penghambat perkembangan kecerdasan 
kinestetik anak usia dini menurut Nurunnisa 
(2016), diantaranya; pertama, kurangnya 
pengawasan dan pembinaan dari orang tua. 
Kedua, adanya pengaruh dari lingkungan 
sekitar dalam hal pergaulan yang tidak 
sesuai dengan perkembangan anak usia 
dini. Ketiga, tidak memberikan kebebasan 
untuk anak beradaptasi serta berinteraksi 
dengan lingkungannya. Keempat, anak 
terlalu dimanjakan oleh orang tua. Dengan 
memanjakan, anak akan cenderung lebih 
menyendiri dan takut dengan keramaian.

Memperhatikan faktor pendukung dan 
penghambat kecerdasan kinestetik anak usia 
dini tersebut, maka sangat penting dalam 
proses tumbuh kembang mereka. Lingkungan 
yang mendukung, seperti tersedianya ruang 
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bermain yang aman, kegiatan fisik yang 
bervariasi, serta bimbingan dari orang tua dan 
guru, dapat membantu anak mengoptimalkan 
potensi geraknya. Anak yang aktif bergerak 
tidak hanya lebih sehat secara fisik, tetapi 
juga lebih mudah menyerap pelajaran karena 
keterlibatan tubuh dalam proses belajar.

Sebaliknya, jika faktor penghambat 
seperti minimnya aktivitas fisik, terlalu 
banyak waktu di depan layar, atau kurangnya 
stimulasi tidak diperhatikan, perkembangan 
kecerdasan kinestetik anak bisa terhambat. 
Anak mungkin menjadi pasif, kurang percaya 
diri, bahkan mengalami keterlambatan dalam 
koordinasi motorik. Dengan memahami 
hambatan ini, orang tua dan pendidik dapat 
segera melakukan langkah-langkah perbaikan, 
seperti memperkaya aktivitas fisik sehari-
hari dan menciptakan suasana bermain 
yang lebih interaktif. Melalui perhatian 
yang tepat, kecerdasan kinestetik anak 
dapat berkembang secara optimal dan 
mendukung keberhasilannya di berbagai 
aspek kehidupan.

Strategi Pengembangan Kecerdasan 
Kinestetik AUD 

Menurut Majid (2013:7) strategi 
pengembangan adalah suatu bentuk 
perencanaan yang berisi tentang berbagai 
kegiatan yang dibuat untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Strategi merupakan 
komponen yang sangat penting didalam 
memberikan arahan kepada anak dalam 
proses pembelajaran, salah satunya adalah 
strategi untuk mengembangkan kecerdasan 
kinestetik pada anak usia dini. Pengembangan 
kecerdasan kinestetik perlu dilakukan sedini 
mungkin, karena pada usia dini anak lebih 
mudah menerima rangsangan dari luar.

Adapun strategi yang dapat digunakan 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 
diantaranya; pertama, koordinasi. Konteks 

perkembangan anak Koordinasi merupakan 
kemampuan tubuh untuk bekerja secara 
teratur dan harmonis antara otak, sistem 
saraf, dan otot-otot tubuh. Tujuannya adalah 
agar gerakan yang dilakukan oleh anak seperti 
berjalan, berlari, memegang benda, atau 
menendang bola bisa dilakukan dengan lancar 
dan sesuai dengan tahap perkembangan 
usianya. Seiring dengan bertambahnya usia 
dan kematangan fisik anak, koordinasi tubuh 
pun semakin berkembang, sehingga anak 
dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan 
lebih terampil dan percaya diri. Koordinasi ini 
sangat penting dalam mendukung aktivitas 
belajar, bermain, serta interaksi sosial anak.

Kedua, keseimbangan adalah kemampuan 
untuk mempertahankan posisi tubuh agar 
tetap stabil, baik ketika berdiri diam, berjalan, 
atau melakukan berbagai gerakan. Bagi 
anak usia dini, latihan keseimbangan seperti 
berdiri dengan satu kaki, berjalan di atas 
garis lurus, atau bermain di alat permainan 
yang menantang stabilitas tubuh sangat 
penting. Aktivitas-aktivitas tersebut tidak 
hanya melatih otot dan sistem koordinasi, 
tetapi juga merangsang kecerdasan kinestetik, 
yaitu kemampuan untuk mengontrol gerakan 
tubuh secara sadar dan efektif. Kecerdasan ini 
berkaitan erat dengan keterampilan motorik 
kasar dan halus yang sangat dibutuhkan 
dalam kegiatan sehari-hari, seperti menulis, 
bermain, dan olahraga. Dengan kata lain, 
keseimbangan merupakan fondasi penting 
bagi perkembangan fisik dan kecerdasan 
gerak anak.

Ketiga, kelenturan adalah kemampuan 
otot dan persendian untuk melakukan gerakan 
dengan jangkauan yang luas dan tanpa 
hambatan. Dalam konteks perkembangan 
anak usia dini, kelenturan tidak hanya penting 
dari sisi fisik, tetapi juga berkaitan dengan 
kemampuan anak untuk menggerakkan 
tubuhnya secara leluasa dan ekspresif. 
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kekuatan dan kepekaan sentuhan, sehingga 
mendukung perkembangan fisik dan mental 
secara optimal.

Kemampuan untuk memahami dan 
mengekspresikan diri melalui gerakan, 
dapat membantu anak dalam berbagi aspek 
kehidupan, termasuk pendidikan dengan 
interaksi sosial .  Dengan memberikan 
dukungan dan kesempatan bagi anak untuk 
mengeksplorasi gerakan serta aktivitas 
fisik, kita dapat membantu mereka tumbuh 
menjadi individu yang kreatif, percaya diri, 
dan seimbang secara fisik dan mental.
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